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SUMMARY 
 

 

NETA NURDIANI, Efficiency of K Fertilizer Use By Applying Oil Palm Shell 

Biochar On The Growth And Yield Of The Bima Brebes Variety Of Shallots 

(Allium Ascalonicum L.)(Supervised by SUSILAWATI and MARIA FITRIANA) 

The research aimed to evaluate the efficiency of K fertilizer use by applying 

oil palm shell biochar on the growth and yield of the bima brebes variety of shallots. 

The research was conducted from February to May 2020 at the experimental farm 

of the Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South 

Sumatera. The research used factorial randomized completely block design with 2 

factors, the first factor was K fertilizer and the second factor was biochar. The K 

fertilizer consisted of K0 = 2,08 g plant-1  , K1 = 1,66 g plant-1, K2 = 1,25 g plant-1, 

and K3 = 0,83 g plant-1, and the second factor was biochar dosages, it consisted of 

B0 = kontrol, B1 = 51 g plant-1, B2 =102 g plant-1, and B3 = 153 g plant-1. The result 

showed that potassium treatment with a dose of 0,833 g polybag-1 gave the best 

results for onion plant growth with parameters of plant height (24,94 cm), tuber 

diameter (6,20 mm), tuber fresh weight (7,36 g), and tuber dry weight (5,04 g).           

In the biochar treatment,  the best result was found in the treatment of 153 g 

polybag-1 of  biochar. For the best combination of treatment was treatment 1,25 g K 

plant-1and 153 g polybag-1 on the number of tillers (5,17), tuber fresh weight per 

clump (9,45 g), tuber dry weight per clump (5,95 g). Oil palm shell biochar can 

make potassium fertilizer more efficient, the higher the biochar was given, the 

higher the efficiency of potassium fertilizer. 

Key Words : Shallots, Efficient of potassium, biochar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

 

 
NETA NURDIANI,  Efisiensi Penggunaan Pupuk Kalium Dengan Penambahan 

Biochar Cangkang Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI dan MARIA FITRIANA). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan pupuk 

kalium terhadap aplikasi biochar cangkang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) varietas Bima Brebes. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai Mei 2020 di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan 2 faktor yaitu faktor pertama pupuk K dan faktor kedua biochar. Pupuk K 

terdiri dari K0 = 2,08 g tanaman-1, K1 = 1,66 g tanaman-1, K2 = 1, 25 g tanaman-1, 

dan K3 = 0,83 g tanaman-1, dan faktor kedua adalah dosis biochar, yang terdiri dari 

B0 = kontrol, B1 = 51 g tanaman-1 , B2= 102 g tanaman-1,dan B3 = 153 g tanaman-1. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kalium dengan dosis 0,833 g polibag-1 

memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman bawang merah dengan 

parameter tinggi tanaman (24,94 cm), diameter umbi (6,20 mm), berat segar umbi 

(7,36 g), dan berat kering umbi (5,04 g). Pada perlakuan Biochar yang merupakan 

hasil terbaik terdapat pada perlakuan 153 g polibag-1.Untuk perlakuan kombinasi 

terbaik pada perlakuan 1,25 g K tanaman-1 dan 153 g polibag-1, pada jumlah anakan 

(5,17 ), berat segar umbi umbi per rumpun (9,45 g), berat kering umbi per rumpun 

(5,95 g). Biochar cangkang kelapa sawit dapat mengefisiensikan pupuk kalium, 

semakin tinggi biochar yang diberikan maka semakin tinggi efisiensi pupuk kalium. 

 

Kata Kunci: Bawang merah, efisiensi kalium, biochar 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Bawang merah merupakan komoditas sayuran unggul yang telah lama 

budidayakan petani secara terus-menerus dengan harapan mendapatkan hasil yang 

optimal. Pengusaha Bawang merah telah tersebar diseluruh Indonesia karena 

bawang merah merupakan sumber pendapatan tertinggi terhadap perkembangan 

ekonomi wilayah sehingga telah banyak dibudidayakan (Sumarni, 2005). Jawa 

Tengah merupan salah satu daerah sentral budidaya tanaman bawang merah 

varietas Bima Brebes, merupakan varietas hasil seleksi kultivar Brebes dengan ciri-

ciri umbi berbentuk bundar, pada bagian ujungnya melancip, memiliki warna merah 

gelap, dengan berat 5-15 g per umbi, dan hasil produksi umbi 9,9 ton ha-1 (Nur dan 

Thohari, 2005). 

 Badan Pusat Statistik (2018), Provinsi penghasil utama bawang merah pada 

tahun 2017 secara berturut- turut adalah Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara 

Barat, Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Sumatera Barat. Produksi dari setiap 

provinsi tersebut mencapai lebih dari 95 ribu ton per provinsi dan secara total enam 

provinsi tersebut menyumbang 93 persen dari total produksi nasional bawang 

merah yang mencapai 1,470 juta ton per provinsi. Bawang merah merupakan 

komuditas sayuran unggul nasional yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.  

Produksi bawang merah harus ditingkatkan produktivitasnya dengan cara 

memanfaatkan ketersediaan lahan yang terbatas. 

 Lahan yang semakin terbatas membuat kita harus mencari solusi akan hal 

tersebut, penggunaan polibag atau pot dapat menjadi salah satu alternatif budidaya 

tanaman bawang merah di lahan tebatas dengan memperhatikan unsur hara yang 

dibutuhkan. Unsur hara tanaman harus tercukupi baik unsur hara makro dan unsur 

hara mikro dengan tujuan meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah.  

Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan dalam meningkatkan hasil tanaman 

bawang merah yakni unsur kalium.    
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Menurut Lakitan (2011), kalium memiliki peran sebagai aktifator berbagai 

enzim pada reaksi fotosintesis dan respirasi serta untuk enzim yang terlibat pada 

sisntesis protein dan pati. Tanaman memerlukan unsur hara kalium yang tanaman 

dalam jumlah yang banyak.   

Menurut Hanafiah (2010), kalium melindungi potensial osmotik tanaman 

mengatur penutupan serta pembukaan stomata hingga tanaman dapat menjaga 

keadaan air yang akan memberikan dampak baik pada fotosintesis dan pengaliran 

asimilat dari daun ke bagian-bagian tanaman. Unsur hara kalium yang dibutuhkan 

tanaman dapat diperoleh dari penggunaan pupuk anorganik maupun organik. Hasil 

penelitian Uke et al,. (2015) menyatakan perlakuan pupuk Kalium 250  kg ha-1 

berpengaruh pada penaikan diameter umbi, berat umbi segar, dan berat umbi kering 

bawang merah varietas Lembah Palu.  

Selain didapat dari pupuk anorganik unsur hara kalium dapat di peroleh dari 

Biochar. Biochar adalah bahan padat karbon hasil perubahan dari limbah organik 

dengan cara dibakar dengan membatasi pemberian oksigen. Hasil penelitian 

Widiowati et al. (2012) tanaman jagung setelah dilakukan pemberian biochar 

mendapatkan hasil yang stabil, dapat menyerap ion secara baik jika dibadingkan 

dengan pemberian bahan organik lainnya. Pengaplikasian biochar dapat memenuhi 

keperluan kalium pada pertumbuhan vegetatif tanaman jagung sehingga dapat 

memungkinkan menggantikan kebutuhan unsur hara KCl. Biochar berfungsi untuk 

memperbaiki tanah karena mempunyai sifat tahan oksidasi serta stabil didalam 

tanah serta baik untuk kesuburan tanah dan perbaikan kualitas tanah pada jangka 

yang panjang. (Sihotang ,2017).  

Biochar memiliki karakter yaitu sebagai habitat serta untuk tempat hidup 

bagi mikroorganisme, sehingga meningkatnya aktifitas mikroorganisme pada tanah 

yang akan menghasilkan banyak pori pada tanah manfaatnya, akan menyebabkan 

ketersediaan unsur hara pada tanah yang akan bermanfaat untuk tanaman.. 

Berdasarkan hasil penelitian Susilawati et al.( 2019) pada perlakuan 20 ton biochar 

per hektar merupakan perlakuan terbaik yang sangat respon pada tinggi tanaman 

dengan tinggi rata-rata sampai 36,06 cm, baik pada pertumbuhan normal maupun 

diberi perlakuan pada tinggi muka air tanah di bawah permukaan media yang 

berbeda . 
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui  

dosis yang tepat dalam penggunaan pupuk Kalium dengan biochar pada tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes . 

 

1.1. Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan efisiensi penggunaan pupuk 

kalium dengan pemberian biochar cangkang kelapa sawit pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

 

1.2. Hipotesis 

Diduga pemberian biochar cangkang kelapa sawit dapat mengefisiensikan 

pupuk kalium serata Peningkatan dosis biochar cangkang kelapa sawit dapat 

meningkatkan efisiensi dari pupuk kalium untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes. 
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